BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada BAB IV oleh peneliti,
tentang pelaksanaan tindakan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bayongbong Garut,
mengenai penerapan strategi hypnoteaching upaya meningktakan minat belajar siswa
kelas VII di SMP Negeri 1 Bayongbong dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
penerapan strategi hypnoteaching dalam pembelajaran seni tari ini mampu
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran seni tari. penelitian tindakan kelas ini
merupakan salah satu jenis metode penelitian yang tepat untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar. Melalui metode penelitian
ini, guru dapat membuat inovasi baru dalam mengatasi permasalahan-permasalahan
yang dihadapi di dalam kelas. Begitu pula dengan permasalahan yang dihadapi di
SMP Negeri 1 Bayongbong Garut, khusus nya di kelas VII A. Penelitian ini berusaha
untuk memberikan jalan keluar ataupun solusi dalam pembelajaran seni tari yang
bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan strategi
hypnoteaching terhadap siswa kelas V11 A tahun ajaran 2015/2016.

Berdasarkan rumusan dan hasil pembahasan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran seni tari upaya meningkatkan
minat belajar siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Bayongbong Garut, peneliti dapat
mengemukakan beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Minat awal siswa sebelum pembelajaran seni tari dengan menggunakan
hypnoteaching sangat kurang, dikarenakan metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru mata pelajaran yang membuat anak bosan dan jenuh, dan
hanya memberikan tugas dan tugas saja ketika pembelajaran seni tari
berlangsung. Anak merasa jenuh, tidak adanya kebebasan mereka untuk
berekspresi dalam bergerak pada saat pembelajaran seni tari

2. Proses pembelajaran seni tari dengan menggunakan stratgei hypnoteaching

dilakukan dalam empat siklus. Setiap siklusya memiliki permasalahan-
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permasalahan yang berbeda, pada siklus I ditemukan beberapa masalah dalam
pembelajaran seni tari, yaitu bagi siswa perempuan masih kebingungan
bergerak sosok seorang petani perempuan, karena dalam cerita hanya ada
gambaran sosok seorang petani laki- laki, dengan hasil pengamatan sugesti
positif masih kurang berpengaruh dala meningkatkan konsentrasi siswa, juga
siswa masih belum bisa mengatur emosinya sesuai dengan jam emosi, juga
siswa kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Sehingga peneliti
melakukan tindakan lanjutan untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa
dalam mengeksplorasi gerak, pada siklus Il. Pada siklus Il siswa sudah
mempunyai gambaran seorang petani perempuan, lalu dilanjutkan dengan
bergerak menggunakan unsur ruang dan tenaga, menghasilkan peningkatan
siswa mampu bergerak sesuai dengan gerakan seorang petani laki-laki, untuk
siswa laki-laki, dan gerakakn petani perempuan untuk siswa perempuan. Juga
mereka menari dengan menggunakan unsur ruang dan tenaga, meskipun
masih saja ada yang kesulitan untuk membedakan man ruang besar, sedang
dan kecil.

Pada siklus Ill dilakukan penindakan terhadap masalah yang terjadi
pada siklus sebelumnya, yaitu kemampuan menari dengan menggunakan
unsur ruang, sehingga dilakukan beberapa cara untuk mengatasi permasalah
tersebut seperti berdiskusi dan berlatih dengan teman yang sudah paham
mengenai bergerak dengan menggunakan unsur ruang tenaga. Kemudian
pembelajaran semakin menyenangkan dan siswa mulai terlihat aktif, pada
pertemuan siklus 1Il ini siswa diberi materi pembelajaran mengenai
pemahaman tempo, siswa mampu mengaplikasikan tempo iringan musik
dalam menari, kedalam tepuk tangan juga kedalam gerak tari tani tersebut.
Dengan hasil pengamatan hanya beberapa siswa yang mampu bergerak
dengan menggunakan unsur tempo, namun masih sedikit kesulitan
menyatukan unsur ruang dan tempo ketika bergerak. Untuk di siklus terakhir
IV anak sangat percaya diri dan mampu bekerjasama dengan baik bersama

temannya dalam menarikan tari tani didepan kelas.
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3. Proses pelaksanaan pembelajaran seni tari dengan menggunakan strategi
hypnoteaching terhadap siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Bayongbong
Garut, berjalan dengan baik dan lancar serta minat siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus nya. Dengan langkah-langkah yang dilakukan
oleh peneliti yaitu memberikan motivasi pada setiap sebelum memulai
pembelajaran, untuk mencairkan suasana pembelajaran, penggunaan yelling
pada setiap pembelajaran jika terlihat konsentrasi anak sudah mulai terpecah,
maka yelling digunakan. Kemudian penggunaan jam emosi, jam emosi ini
untuk mengontrol siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dalam
memperhatikan materi yang disampaikan, maupun disaat berdiskusi. Papan
nilai yang bisa memotivasi siswa untuk berlomba-lomba mendapatkan nilai
plus dari guru.

4. Hasil minat siswa pada pembelajaran seni tari melalui strategi hypnoteaching
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dibuktikan dengan
berhasilnya guru memotivasi siswa dan menghasilkan peningkatan rata-rata
nilai siswa. Siklus | siswa yang tidak antusias ada 19 siswa, 16 siswa tidak
senang, 14 siswa tidak tertarik, 10 siswa tidak terlibat dalam pembelajaran.
Siklus 11 siswa yang tidak antusias ada 15 siswa, 13 siswa tidak senang, 8
siswa tidak tertarik, 6 siswa tidak terlibat dalam pembelajaran Siklus 111 siswa
yang tidak antusias ada 9 siswa, 7 siswa tidak senang, 6 siswa tidak tertarik, 3
Siklus IV seluruh aspek siswa yang diamati mendapatkan perubahan hingga
pada siklus IV semua anak merasa bergembira dan belajar dengan
menyenangkan. Nilai rata-rata tes awal minat seluruh siswa kelas VII A yaitu
62,50, setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi
hypnoteaching yaitu nilai rata-rata tes akhir minat seluruh siswa meningkat
yaitu 78,47. Peningkatan terjadi karena respon dan motivasi yang diberikan
oleh guru, dan keinginan siswa untuk belajar menunjukan respon yang baik.
Hal ini ditunjukan dengan perhatian guru terhadap cara belajar setiap siswa
dan keseriusan dalam meperbaiki kesalahan dan kekurangan pada setiap

siklusnya.
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B. Implikasi dan Rekomendasi

1. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran seni tari

dengan strategi hypnoteaching telah berhasil membuat siswa memperoleh peningkatan

dalam minat belajar secara signifikan dan lebih baik. Implikasi dari kesimpulan-

kesimpulan tersebut disajikan sebagai berikut.

1. Pembelajaran seni tari dengan menggunakan strategi hypnoteaching dapat

dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, di mana siswa lebih
antusias dan merasa tidak jenuh dan bosan mengikuti pembelajaran seni tari

2. Penerapan strategi hypnoteaching dalam pembelajaran seni tari dapat mengatasi
rasa bosan dan keraguan siswa dalam kemampuan bergerak, dan percaya diri

ketika menari.

. Pembelajaran seni tari dengan strategi hypnoteaching dapat diterapkan untuk
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan berkreatifitas dalam
bergerak , komunikasi dengan teman, meningkatkan minat belajar siswa.
Melalui pembelajaran seni tari dengan strategi hypnoteaching yang diterapkan,
siswa dilatih untuk dapat melatih fokus belajar, kepercayaan diri, kreatifitas,
memahami dan menganalisis masalah, menggali informasi tentang apa yang
diketahui, apa yang tidak diketahui dan apa yang ditanyakan, serta
merencanakan langkah-langkah apa saja yang akan digunakan dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan sehingga pada akhirnya siswa mampu
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri terhadap materi yang

dipelajari.

2. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
a. Untuk Praktisi Akdemik
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v" Pelaksanaan strategi hypnoteaching dalam pembelajaran seni tari lebih cocok

diterapkan di awal pembelajaran sehingga mampu membangkitkan semangat,

antusias, dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

v Dalam penerapan strategi hypnoteaching, disarankan untuk menggunakan

media yang lebih menarik lagi untuk meningkatkan fokus siswa saat

pembelajaran seni tari berlangsung.

b. Peneliti Selanjutnya

v Pada penelitian ini aspek afektif yang diukur hanya sikap siswa terhadap

pembelajaran seni tari dengan strategi hypnoteaching,. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan dapat diteliti aspek afektif selain sikap siswa terhadap

pembelajaran seni tari.

Dalam penerapan strategi hypnoteaching yang dilakukan saat ini adalah untuk
meningkatkan minat belajar. Oleh karena itu disarankan pada penelitian
selanjutnya strategi hypnoteaching ini untuk meningkatkan aspek lainnya

dalam pembelajaran.

Pada penelitian ini yang lebih berperan dalam meningkatkan minat belajar
siswa , adalah strategi hypnoteaching. Oleh karena itu, disarankan pada
penelitian lanjutan untuk menggunakan pembelajaran hypnoteaching,

menggunakan model pembelajaran , dan gabungan keduanya
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